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ABSTRAK 
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Judul   : Evaluasi Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Di 

Kapal Penumpang Aceh Hebat  2 

Tebal Halaman : 65Halaman 

Pembimbing I : Nurul Kamal, ST., M.Sc 

Pembimbing I  : Teuku Muhammad Ashari, S.T., M.Sc. 

Kata Kunci   : Kapal penumpang, Alat Pelindung Diri, Keselamatan dan 

Kesehatan   Kerja. 

 

Kapal penumpang merupakan kapal besar yang difungsikan untuk 

mengangkut penumpang dalam jumlah yang banyak dan harus memenuhi 

persyaratan keselamatan kapal, pencegahan pencemaran perairan dari kapal, 

pengawakan, garis muat, pemuatan, kesejahteraan awak kapal, dan kesehatan 

penumpang, status hukum kapal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan K3 di kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 lintasan penyebrangan 

UleeLheue – Balohan Sabang dan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi Penerapan Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) pada Kapal 

penumpang KMP Aceh Hebat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

pengisisian kuesioner. Hasil, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di 

kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 berdasarkan Undang – undang Keselamatan 

Kerja N0. 1 Tahun 1970, pasal 12 b dan pasal 12 c belum menyediaakan semua alat 

keselamatan dan kesehatan kerja, perlengkapan keselamatan di kapal perlu di 

lengkapi. Poster, rambu-rambu dan akses informasi di kapal sudah tersedia dengan 

baik. Kesimpulan, penerapan K3 di penumpang sudah baik, akan tetapi harus 

dilakukan perlengkapan dan mengganti APD pekerja di kapal dalam beberapa 

aspek yang sudah tidak layak pakai dan di sesuai dengan peraturan tentang K3 di 

kapal. 

 

Kata kunci: Kapal penumpang, Alat Pelindung Diri, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja.  
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ABSTRACT 

 

Name : Ronal Fitra 
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Title : Evaluation Of The Implentation Of Occupational Safety   and 

Health (K3) on the passenger ship KMP Aceh Hebat 2 

Page Bold : 65 Page 

Supervisor I : Nurul Kamal, S.T.,M.Sc 

Supervisor II : Teuku Muhammad Ashari, S.T., M.Sc. 

Keywords : Passenger ships, Personal Protective Equipment, Occupational 

Safety and Health. 

 

 Passenger ships are large ships that function to carry passengers in large 

numbers and must meet ship safety requirements, prevention of water pollution 

from ships, manning, loading lines, loading, welfare of ship crew, and passenger 

health, legal status of the ship.  This study aims to determine the application of K3 

on the passenger ship KMP Aceh Hebat 2 crossing Ulee Lheue – Balohan Sabang 

and to find out what factors affect the application of Occupational Safety and 

Health (K3) on the passenger ship KMP Aceh Hebat 2.  The research method used 

is descriptive qualitative.  Data collection techniques were carried out by 

observation, interviews and filling out questionnaires. Theresults, the 

implementation of occupational safety and health (K3) on the passenger ship KMP 

Aceh Hebat 2 based on the Work Safety Law N0.  1 of 1970, article 12 b and article 

12 c have not yet fully implemented all occupational safety and health tools, safety 

equipment on ships needs to be equipped.  Posters, signs and access to information 

on board are readily available.  In conclusion, the implementation of K3 in 

passengers is good, but equipment and replacement of PPE for workers on the ship 

must be carried out in several aspects that are no longer suitable for use and in 

accordance with the regulations on K3 on the ship. 

 

Keywords: Passenger ships, Personal Protective Equipment, Occupational Safety 

and Health. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri transportasi sangat dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas 

masyarakat sehari-hari, tiga jalur transportasi yang biasanya digunakan masyarakat. 

Pertama adalah jalur darat dengan alat transportasi bus, kereta api, angkutan umum, 

ojek, becak, dan lain-lain. Kedua adalah jalur udara seperti helikopter dan maskapai 

penerbangan lainnya. Ketiga adalah terakhir yaitu jalur perairan, diantaranya 

sungai, danau dan laut dengan alat transportasi sampan, Roro, Ferry dan lain 

sebagainya (Faturachman, 2015). 

Ketiga jalur transportasi ini harus sangat diperhatikan karena transportasi 

publik sangat mempengaruhi kehidupan personal masyarakat, transportasi 

digunakan masyarakat untuk melakukan kegiatannya sehari-hari demi memenuhi 

kesejahteraan badan, jiwa dan sosialnya dengan begitu masyarakat akan menjadi 

produktif dalam hal sosial ekonominya (Mandagie, 2010).  

Setiap transportasi memiliki peran dan kapasitasnya dalam menciptakan 

kenyamanan, kebersihan dan keamanan serta menjamin keselamatan penumpang 

serta petugas yang bekerja dalam transportasi tersebut. Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) sangat memperhatikan pembangunan dan penjaminan mutu 

keselamatan transportasi air, karena Indonesia merupakan Negara Kepulauan 

terbesar di dunia dan memiliki 17.499 pulau dari Sabang hingga Merauke. Luas 

total Wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km² yang terdiri dari 2,01 juta km², 3,25 

juta km² lautan, dan 2,55 juta km² Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) (Kementerian 

Kelautan, 2017).  

Transportasi perairan memerlukan alat transportasi berupa kapal. Menurut 

Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. Kapal merupakan 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, yang digerakan dengan tenaga 

mekanik, tenaga angin atau tenga lainnya. Termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, serta kendaraan di bawah permukaan air, alat apung, berikut 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Berdasarkan sifat muatannya, 
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kapal dibagi menjadi empat yakni yang pertama kapal barang, kapal yang dibangun 

khusus untuk mengangkut barang. Kedua kapal penumpang merupakan kapal yang 

dibangun khusus untuk mengangkut penumpang. Ketiga kapal barang penumpang, 

kapal yang dibangun untuk mengangkut barang dan penumpang bersama-sama. 

Terakhir adalah kapal barang dengan akomodasi penumpang terbatas, yang 

merupakan kapal barang biasa, tetapi diizinkan membawa penumpang dalam 

jumlah terbatas maksimum 12 orang yang ditempatkan dalam kamar, bukan di 

geladak (Prayoga & Susilowati, 2013).  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2010 berkaitan 

dengan angkutan di perairan ada beberapa jenis angkutan di perairan yaitu angkutan 

laut internasional, angutan laut nasional, angkutan sungai dan angkutan danau. 

Untuk menjamin keselamatan pada saat melakukan transportasi angkutan maka di 

perlukan peraturan-peraturan tentang keselamatan angkutan perairan.  

Salah satu peraturan tentang keselamatan pelayaran adalah Safety Of Life At 

Sea (SOLAS), SOLAS merupakan persyaratan yang harus dipenuhi untuk seluruh 

kapal yang memilik Gross Register Tonnage (GRT) 250 ton keatas, untuk kapal-

kapal yang GRT dibawah 250 ton maka persyaratan harus mengikuti peraturan 

pemerintah bendera kapal (Rasyid, 2018).  Di Indonesia setiap kapal yang memiliki 

GRT dibawah 250 ton mengikuti peraturan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran. Peraturan ini merupakan landasan untuk memenuhi keselamatan 

kapal. Syarat keselamatan kapal adalah terpenuhinya ketentuan material, 

konstruksi, bangunan permesinan dan pelistrikan, stabilitas, tata susunan serta 

perlengkapan 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. (PP No. 50 Tahun 2012 

Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pasal 1). Upaya 

pencegahan kecelakaan kerja tersebut dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

potensi bahaya dan resiko penyakit yang akan ditimbulkan dimasa yang akan 

datang. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir jatuhnya korban jiwa, luka-luka, 
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serta kerugian yang bersifat fisik maupun material yang diakibatkan oleh 

kecelakaan kerja. 

Dengan uraian permasalahan di atas maka penulis akan mengulas mengenai 

gambaran singkat keselamatan dan kesehatan kerja (K3) maka dari itu, Penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di Kapal Penumpang KMP Aceh Hebat 2”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilaksanakan 

pada kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 ? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Penerapan keselatamatan dan kesehatan 

kerja (K3) pada kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

yang dilaksanakan diatas kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi Penerapan Keselamatan  

dan kesehatan Kerja (K3) pada Kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi :  

1.   Bagi Cabang PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) Banda Aceh 

  Bagi Cabang PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) Banda Aceh kiranya dapat 

dijadikan sebagai masukan untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja di kapal dan dapat digunakan untuk bahan 

pengambilan keputusan mengenai upaya apa yang perlu dilakukan untuk 
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meningkatkan keselamatan kerja sehingga tercapai pengoperasian kapal yang 

efektif dan efisien. 

2.   Anak Buah Kapal (ABK) 

Bagi anak buah kapal hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan   

untuk meningkatkan hasil kerja dengan mengutamakan keselamatan dan 

kesehatan kerja di Kapal Penumpang Aceh Hebat 2. 

 

1.5 Batasan Masalah  

Dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini hanya berfokus pada 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Anak Buah Kapal (ABK) 

yang dilaksanakan diatas Kapal Penumpang KMP Aceh Hebat 2 yang beroperasi 

pada lintasan Ulee lheue Banda Aceh – Balohan Sabang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kapal 

Menurut Undang-undang nomor 17 tahun 2008 tentang pelayaran, 

pengertian Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, dan energi lainnya, ditarik atau 

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang dapat berpindah-

pindah. Oleh karena itu kapal yang digunakan untuk keperluan transportasi antara 

pulau maupun untuk keperluan eksploitasi hasil laut, harus memenuhi persyaratan 

kelayakan laut. Adapun kelayakan laut kapal adalah kendaraan kapal yang 

memenuhi persyaratan keselamatan kapal pencegahan pencemaran perairan dari 

kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan, kesejahteraan awak kapal, dan kesehatan 

penumpang, status hukum kapal. Maka kapal merupakan salah satu sarana 

transportasi yang sangat penting, terutama bagi negara maritim, terutama negara 

Indonesia. 

Kapal penumpang sebagai jasa transportasi penyeberangan antar pulau 

harus mengutamakan pelayanan kepada konsumen atau penumpang dengan 

memenuhi standart. Namun masih saja ditemukan keresahan konsumen terhadap 

pelayanan jasa angkutan transportasi laut yang digunakan. Pelayanan penumpang 

sesuai standart yaitu yang telah ditetapkan pada Peraturan Menteri Perhubungan 

No. 39 tahun 2015 pasal 4 tentang standart pelayanan penumpang di dalam kapal 

angkutan penyeberangan. Terdapat 5 indikator standart pelayanan penumpang 

kapal antara lain keselamatan, keamanan, kenyamanan, kemdahan/keterjangkauan, 

dan kesetaraan. (Malisan & DESS, 2017). 

Transportasi angkutan laut berupa kapal yang berguna mempermudah 

manusia untuk berpindah dari pulau ke pulau ataupun hanya untuk mengirimkan 

barang antar pulau ialah suatu bentuk usaha manusia dalam mencari rezeki. Seperti 

yang tertulis pada QS. Al – Isra’ Ayat 66 : 
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ٖۗ انَِّهٗ كَانَ بكِمُْ رَحِيْمًا   رَبُّكمُُ الَّذِيْ يزُْجِيْ لَكمُُ الْفلُْكَ فىِ الْبَحْرِ لِتبَْتغَُوْا مِنْ فَضْلِه 

Artinya : “ Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar   

kamu mencari karunia-Nya. Sungguh, Dia Maha Penyayang 

terhadapmu.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah SWT mengizinkan manusia 

menggunakan kapal – kapal di laut untuk mencari karunia-Nya. Menurut Tafsir 

Jalalain QS. Al – Isra’ Ayat 66 mengandung makna (Rabb kalian adalah yang 

menjalankan) melayarkan (kapal-kapal bagi kalian) yakni perahu-perahu (di lautan 

agar kalian mencari) berupaya mencari (sebagian dari karunia-Nya) dari karunia 

Allah SWT melalui berniaga. (Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadap 

kalian) karenanya Dia menundukkan bahtera-bahtera itu buat kalian. Berdasarkan 

dari uraian diatas, maka memberikan dasar yang kuat mengapa evaluasi penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja di kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 lintasan 

Ulee Lheue – Balohan Sabang perlu diterapkan keselamatan dan kesehatan kerja. 

Kapal penumpang merupakan kapal besar yang difungsikan untuk 

mengangkut penumpang dalam jumlah yang banyak. Perlu diketahui kalau kapal 

penumpang populasinya lebih sedikit dibandingkan kapal barang. Berikut beberapa 

jenis kapal penumpang menurut Budi Suhardi, 2006 : 

1. Kapal Pesiar  

Kapal pesiar adalah kapal penumpang yang dipakai untuk pelayaran pesiar. 

Penumpang menaiki kapal pesiar untuk menikmati waktu yang dihabiskan di 

atas kapal dilengkapi fasilitas penginapan dan perlengkapan bagaikan hotel 

berbintang. Kapal pesiar memiliki rute pelayaran yang selalu kembali ke 

pelabuhan asal keberangkatan. Jadi, kapal pesiar selalu memulai dan mengakhiri 

perjalanannya ditempat yang sama. 

2. Kapal Samudra 

Kapal Samudra adalah kapal penumpang besar yang identik dengan kapal pesiar. 

Kapal ini juga memiliki fasilitas penginapan dan perlengkapan yang mirip dengan 

kapal pesiar. 
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3. Kapal Feri (Ferry)  

Kapal Feri adalah kapal yang digunakan untuk penyeberangan laut yang 

mengangkut penumpang beserta kendaraannya. Kendaraan yang diangkut pun bisa 

berupa mobil pribadi, bus, truk, ataupun semi-trailer. Hal yang membuat 

penggunaan kapal ini adalah tidak adanya jembatan penyeberangan laut. 

 

2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

2.2.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) – Menurut International Labour 

Organization (ILO) kesehatan keselamatankerja atau Occupational Safety and 

Health’ adalah meningkatan dan memelihara derajat tertinggi semua pekerja baik 

secara fisik, mental, dan kesejahteraan sosial di semua jenis pekerjaan, mencegah 

terjadinya gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaan’, melindungi 

pekerja pada setiap pekerjaan dari risiko yang timbul dari faktor-faktor yang dapat 

mengganggu kesehatan, menempatkan dan memelihara pekerja di lingkungan kerja 

“yang sesuai dengan kondisi fisologis dan psikologis pekerja dan untuk 

menciptakan kesesuaian antara pekerjaan dengan pekerja dan setiap orang dengan 

tugasnya’(Rahayu, L and Juliani, 2019). 

Menurut undang-undang No. 1 Th. 1970, kecelakaan diartikan suatu 

kejadian yang tidak diinginkan yang mengakibatkan cedera terhadap manusia atau 

kerusakan terhadap harta benda serta lingkungan kerja, yang meliputi: 

∙ Kecelakaan kerja  

∙ Kebakaran  

∙ Peledakan  

∙ Penyakit akibat kerja  

∙ Pencemaran lingkungan kerja  

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan 

yang merugikan terhadap manusia, merusak harta benda atau kerugian terhadap 

proses. Kecelakaan kerja juga dapat didefinisikan suatu kejadian yang tidak 

dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan 

atau harta benda (Suma’mur, 2009). 
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2.2.2 Keselamatan Kerja 

Selain kesehatan yang tak kalah pentingnya“ adalah Keselamatan Kerja. 

Keselamatan  kerja  merupakan  keadaan terhindar  dari  bahaya  saat  melakukan 

kerja. Menurut Suma’mur (1987:1), keselamatan kerja adalah keselamatan yang 

bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, 

tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Keselamatan 

kerjamenyangkut semua proses produksi dan distribusi“baik barang maupun jasa. 

Keselamatan kerja“adalah tugas semua orang yang bekerja. Keselamatan adalah 

dari, oleh, dan untuk setiap tenaga kerja maupun masyarakat pada umumnya. 

Tasliman (1993:1) sependapat dengan Suma’mur bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja menyangkut semua unsur yang terkait di dalam aktifitas kerja. “Ia 

menyangkut subjek atau orang yang melakukan pekerjaan, objek (material) 

yaitu“benda-benda atau barang-barang yang dikerjakan, alat-alat kerja yang 

dipergunakan dalam bekerja berupa mesin-mesin dan peralatan lainnya, “serta 

menyangkut lingkungannya, baik manusia maupun benda-benda atau 

barang“(Irmawati et al.,2019). 

Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat 

dan kematian sebagai akibat kecelakaan  kerja. Keselamatan  kerja yang baik adalah 

pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja. Kecelakaan selain menjadi hambatan 

langsung, juga merugikan secara tidak langsung yakni kerusakan mesin dan 

peralatan kerja, terhentinya proses produksi untuk beberapa saat, kerusakan pada 

lingkungan kerja, dan lain-lain (Suma’mur, 1985:2) Secara umum keselamatan 

kerja dapat dikatakan sebagai ilmu dan penerapannya yang berkaitan dengan mesin, 

pesawat, alat kerja, bahan“dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan 

lingkungan kerja serta cara melakukan pekerjaan guna menjamin keselamatan 

tenaga kerja dan aset perusahaan agar terhindar dari kecelakaan dan kerugian 

lainnya. Keselamatan kerja juga meliputi penyediaan Alat Pelindung Diri (APD),  

perawatan mesin dan pengaturan jam kerja yang manusiawi. Pendapat lain 

mengatakan Keselamatan“(safety) meliputi: 1. mengendalikan kerugian dari 

kecelakaan (control of accident loss) dan 2. kemampuan untuk mengidentifikasikan 
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dan menghilangkan (mengontrol) resiko yang tidak bisa diterima (the ability to 

identify and eliminate unacceptable risks) “(Satoto, 2020) 

Berkaitan dengan hal tersebut setiap perusahaan mempunyai tugas ganda 

yakni untuk memperoleh profit bagi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab 

sosial terhadap lingkungan internal perusahaan. Lingkungan internal perusahaan 

antara lain adanya jaminan keamanan dalam bekerja dan upah yang layak. Bila hal 

ini telah dapat dicapai maka akan memberikan peluang bisnis ke depan yang lebih 

baik sehingga perusahaan dapat bertindak dengan baik dalam menghadapi berbagai 

tantangan yang ada (Yuli, 2011).  

Keselamatan kerja menurut Mondy & Noe (2010) adalah perlindungan 

karyawan dari luka-luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan 

pekerjaan. Resiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang 

dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, 

keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. 

 Menurut Husni (2009) keselamatan kerja berkaitan dengan kecelakaan 

kerja yaitu kecelakaan yang terjadi ditempat kerja atau dikenal dengan kecelakaan 

industri. Kecelakaan industri ini secara umum dapat diartikan sebagai: “suatu 

kejadian yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki yang mengacaukan 

proses yang telah diatur dari suatu aktivitas”. Ada 4 (empat) faktor penyebabnya 

yaitu:  

1. Faktor manusia.  

2. Faktor material/bahan/peralatan. 

3. Faktor bahaya/sumber bahaya.  

4. Faktor yang dihadapi (Pemeliharaan/perawatan mesin-mesin). 

2.2.3 Kesehatan Kerja 

 Menurut Mangkunegara (dalam Sayuti, 2013:196) kesehatan kerja adalah 

kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental emosi, atau rasa sakit yang 

disebabkan oleh lingkungan kerja. Sedangkan keselamatan kerja adalah 

pengawasan terhadap orang, mesin, material, dan metode yang mencakup 

lingkungan kerja agar supaya pekerja tidak mengalami cedera. Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) menurut Ramli (2013:62) adalah kondisi atau faktor yang 
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mempengaruhi atau dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan pekerja atau 

pekerja lain (termasuk pekerja sementara dan kontraktor), pengunjung, atau setiap 

orang di tempat kerja. 

Sri Redjeki (2016), Sehat senantiasa digambarkan sebagai suatu kondisi 

fisik, mental, dan sosial seorang pekerja yang tidak akan bisa bebes dari penyakit 

atau gangguan kesehatan, selain itu menujukkan kemampuan untuk berinteraksi 

dengan lingkungan dan pekerjaanya. Dalam aspek kesehatan paradigma 

mengupayakan agar yang sehat tetap dalam keadaan sehat dan bukan hanya sekedar 

mengobati, merawat atau menyembuhkan gangguan kesehatan atau 11 penyakit. 

Oleh karena itu, perhatian utama yang dilakukan pada bidang kesehatan lebih 

ditujukan ke arah pencegahan terhadap kemungkinan timbulnya penyakit dengan 

adanya gejala serta pemeliharaan kesehatan seoptimal mungkin. Menurut Blum 

dalam Sri Redjeki (2016) ditentukan oleh empat faktor, yaitu :  

1. Lingkungan               : berupa lingkungan fisik (alami, buatan), kimia 

(organik/anorganik, logam berat, debu), biologi (virus, 

bakteri, mikroorganisme), dan sosial budaya (ekonomi, 

pendidikan, pekerjaan). 

2. Perilaku                     : seperti sikap, kebiasaan, tingkah laku. 

3. Pelayanan kesehatan : promotif, prefentif, kuratif, dan rehabilitatife.  

4. Genetik                 : merupakan faktor bawaan setiap manusia.          

Definisi kesehatan kerja merupakan spesialisasi dalam ilmu kesehatan atau 

kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan agar pekerja atau masyarakat pekerja 

memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik fisik, mental, maupun sosial 

dengan usaha-usaha preventif dan kuratif, terhadap penyakitpenyakit atau 

gangguan-gangguan kesehatan yang diakibarkan dari faktor-faktor pekerjaan dan 

lingungan kerja, serta terdap penyakit-penyakit umum (Sri Redjeki, 2016). 

 Hubungan antara pekerjaan dan kesehatan seseorang mulai dikenal sejak 

beberapa abad yang lalu, antara lain dengan didapatkannya penyakit akibat cacing 

atau gejala sesak napas akibat timbunan debu dalam paru pada pekerja 

pertambangan. Kaitan dari timbal balik pekerjaan yang dilakukan dan kesehatan 

pekerja semakin banyak dipelajari dan terus berkembang sejak terjadinya revolusi 
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industri. Pekerjaan mungkin berdampak negatif bagi kesehatan akan tetapi 

sebaliknya pekerjaan dapat pula memperbaiki tingkat kesehatan dan kesejahteraan 

pekerja bila dikelola dengan baik. Demikian pula status kesehatan pekerja sangat 

mempengaruhi produktivitas kerjaanya. Pekerjaan yang sehat memungkinkan 

tercapainya hasil kerja yang lebih baik bila dibandingkan dengan pekerja yang 

terganggu kesehatannya (Meydina, 2012). Meydina (2012) menyatakan bahwa 

bagian dari sebagian spesifik keilmuwan dalam kesehatan masyarakat, kesehatan 

kerja lebih memfokuskan lingkup kegiatannya pada peningkatan kualitas hidup 

tenaga kerja melalui penerapan upaya kesehatan yang bertujuan untuk:   

1.  Meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan pekerja.  

2. Melindungi dan mencegah pekerja dari semua gangguan kesehatan akibat 

lingkungan kerja atau pekerjaannya. 

3. Menempatkan pekerja sesuai dengan kemampuan fisik, mental dan pendidikan 

atau keterampilannya.  

4. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas pekerja.  

Kesehatan kerja mencakup kegiatan yang bersifat komprehensif berupa 

upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Upaya promotif berupa 

penyuluhan, pelatihan dan peningkatan pengetahuan tentang upaya hidup sehat 

dalam bekerja, disamping kegiatan pencegahan (preventif) terhadap risiko 

gangguan kesehatan, lebih menemukan dalam disiplin kesehatan kerja. 

Fungsi dari kesehatan kerja menurut Sri Redjeki (2016) sebagai berikut :  

a. Identifikasi dan melakukan penilaian terhadap risiko dari bahaya kesehatan di 

tempat kerja. 

b. Memberikan saran terhadap perencanaan dan pengorganisasian dan praktik kerja 

termasuk desain tempat kerja. 

c. Memberikan saran, informasi, pelatihan, dan edukasi tentang kesehatan kerja dan 

Alat Pelindung Diri (APD). 

d. Melaksanakan survei terhadap kesehatan kerja. 

e. Terlibat dalam proses rehabilitasi. 

f. Mengelola P3K dan tindakan darurat. 



12 

 

 
 

2.2.4 Peraturan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja di atas kapal  

  Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja 

di kapal antara lain sebagai berikut ini :  

1. UU No. 1 Th. 1970 mengenai keselamatan kerja. 

2. Peraturan Menteri No. 4 Tahun 1980 mengenai syarat-syarat pemasangan dan 

pemeliharaan alat pemadam api ringan. 

3. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 20 Tahun 

2015 tentang keselamatan pelayaran. 

4. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. PM 25 tahun 2015 

tentang Keselamatan Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan 

5. SOLAS 1974 beserta amandemen-amandemennya mengenai persyaratan 

keselamatan kapal.  

6. STCW 1978 Amandemen-amandemennya 1995 mengenai standar pelatihan 

bagi para pelaut. 

Undang-Undang No. 1 Tahun. 1970 tentang keselamatan kerja terdiri dari 

11 Bab dan 18 pasal, walaupun UU ini disebut UU keselamatan kerja, namun materi 

yang diaturnya mencakup juga kesehatan kerja. Undang-Undang ini mempunyai 

sasaran dan tujuan sebagai berikut:  

Umum 

 -  Memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja agar selalu dalam 

meningkatkan kesejahteraan, produksi dan produktivitas nasional. Memberi 

perlindungan terhadap orang lain yang berada di tempat kerja, agar selalu 

selamat dan sehat. 

- Memberikan perlindungan terhadap setiap sumber produksi agar selalu dapat 

dipakai dan digunakan secara aman dan efisien. 

Khusus  

-   Mencegah dan mengurangi kecelakaan dan akibatnya 

-  Mengembalikan mesin, 

pesawat

, instalasi, alat peralatan kerja, bahan dan hasil  produces. 
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Menurut International Labour Organization (ILO) dan World Health  Organization 

(WHO) dikatakan usaha kesehatan kerja haruslah ditujukan untuk : 

-  Meningkatkan dan memelihara kesehatan karyawan laut pada kondisi yang 

sebaik-baiknya. Menghindarkan para karyawan dari gangguan kesehatan yang 

mungkin timbul akibat kerja.  

-  Melindungi karyawan laut dari pekerjaan yang mungkin dapat mempengaruhi 

kesehatan.  

-  Menempatkan karyawan laut pada tempat yang sesuai dengan kondisi 

sosiologis masing-masing.  

Peraturan International Maritime Organization (IMO) mengenai 

pencegahan kecelakaan dan kesehatan kerja, demi mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja terutama untuk jaga laut faktor kelelahan adalah menjadi perhatian, untuk itu 

International Maritime Organization (IMO) membuat petunjuk yang berkenaan 

dengan pencegahan kelelahan agar siap untuk melaksanakan tugas, antara lain :  

-    Maksimum jam kerja rata-rata tidak lebih 12 jam perhari, setiap perwira dan 

ranting yang akan diberi tugas jaga harus minimal 10 jam istirahat dalam 

periode 24 jam. 

-  Jumlah jam istirahat boleh dibagi tidak lebih dari dua periode yang salah satu 

periodenya paling sedikit 6 jam lamanya.  

-  Pengecualian dari kondisi butir 1 dan 2 diatas, sepuluh jam minimal istirahat 

boleh dikurangi, akan tetapi tidak boleh kurang dari 6 jam secara terus menerus 

dan pengurangan tersebut tidak lebih dari dua hari dan tidak kurang dari 70 jam 

istirahat untuk periode 7 hari. Kecelakaan dengan segala bentuk dan akibatnya 

dapat merugikan pengusaha dan masyarakat, karena kecelakaan akan 

menimbulkan penderitaan lahir batin atau kerugian yang bersifat ekonomis.  

2.2.5 Peralatan Keselamatan Kerja 

 Berdasarkan Undang-undang Keselamatan Kerja No. 1 Tahun 1970, pasal 

12b dan pasal 12c, bahwa tenaga kerja diwajibkan: a. Memahami alat-alat 

perlindungan diri. b. Memenuhi atau mentaati semua syarat-syarat keselamatan 

kerja yang tertera dalam UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja harus 

memenuhi syarat sebagai berikut : 
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1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan  

2. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluasnya kecelakaan 

3. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kecelakaan kerja 

4. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya 

kecelakaannya menjadi bertambah tinggi 

Dalam pasal 13 disebutkan juga bahwa barang siapa yang akan memasuki 

tempat kerja, diwajibkan untuk mentaati semua petunjuk keselamatan dan 

kesehatan kerja dan wajib menggunakan alat-alat perlindungan diri yang 

diwajibkan.  

Dalam pasal 14 disebutkan bahwa perusahaan diwajibkan secara cuma-cuma 

menyediakan semua alat perlindungan diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang 

berada dibawah dan bagi setiap orang yang memasuki tempat kerja tersebut.  

Ada 2 macam alat-alat pelindung keselamatan yaitu terdiri dari :  

a. Alat pelindung diri untuk Mesin-Mesin dan Alat-alat Tenaga  

Alat pelindung ini disediakan oleh pabrik pembuat mesin dan alat tenaga   

misalnya kap-kap pelindung dari motor listrik, katup-katup pengaman dari 

ketel uap, pompa-pompa dan sebagainya. 

b.   Alat pelindung diri untuk para pekerja (Personal Safety Equipment)  

Alat pelindung diri (APD) adalah peralatan keselamatan yang harus digunakan 

oleh personil apabila berada pada suatu tempat kerja yang berbahaya (Cahyono, 

2004). Menurut Suma’mur (2009), alat pelindung diri adalah suatu alat yang 

dipakai untuk melindungi diri terhadap bahaya-bahaya kecelakaan kerja.  

 

Alat pelindung untuk para pekerja adalah gunanya untuk melindungi 

pekerja dari bahaya-bahaya yang mungkin menimpanya sewaktu-waktu dalam 

menjalankan tugasnya seperti : 

a. Helm Pengaman (Safety Helmet) 

Helm Pengaman berfungsi sebagai pelindung kepala dari benda yang bisa   

mengenai kepala secara langsung ketika bekerja diatas kapal. Contohnya 

seperti Bosun ketika sedang bekerja di dek kapal 
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Gambar 2.1 Pengaman kepala (dokumen pribadi, 2022) 

 

b. Baju Pelindung 

Baju pelindung adalah pakaian yang digunakan untuk melindungi tubuh dari 

bahaya atau risiko kerja tertentu, seperti bahan kimia, radiasi, atau panas. Baju 

pelindung juga dapat digunakan untuk melindungi dari serangan atau percikan 

api. 

 

Gambar 2.2 Baju pelindung (dokumen pribadi, 2022) 

 

c. Sepatu Pengaman :  

 Maksimum dari ruangan internal kapal dipakai oleh kargo dan mesin, yang 

terbuat dari logam keras dan yang membuatnya canggung untuk awak untuk 

jalan di sekitaran. sepatu keamanan meyakinkan kalau tak ada luka yang 

berlangsung di kaki beberapa pekerja atau ABK diatas Kapal. 

 

Gambar 2.3 Sepatu Pengaman (dokumen pribadi, 2022) 
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d. Sarung Tangan (Hand safety):  

 Beragam jenis sarung tangan yang disiapkan di kapal. Sarung tangan ini 

dipakai dalam operasi dimana hal semacam ini jadi kewajiban membuat 

perlindungan tangan beberapa orang. Sebagian sarung tangan yang didapatkan 

sarung tangan tahan panas untuk bekerja pada permukaan yang panas, kapas 

sarung tangan untuk operasi normal, sarung tangan las, sarung tangan bahan 

kimia dll. 

 

Gambar 2.4 Sarung tangan (dokumen pribadi, 2022) 

 

e. Kacamata:  

Kacamata yaitu bagian paling peka dari badan manusia dan dalam operasi 

keseharian pada peluang kapal begitu tinggi untuk mempunyai cedera mata. kaca 

pelindung atau kacamata yang dipakai untuk perlindungan mata, sedang 

kacamata las dipakai untuk operasi pengelasan yang melindungi mata dari 

percikan intensitas tinggi.  

 

Gambar 2.5 Kacamata (dokumen pribadi, 2022) 

 

f. Tali Pengamanan: 

  Operasi kapal teratur meliputi perbaikan dan pengecatan permukaan yang 

tinggi yang membutuhkan anggota kru untuk mencapai beberapa daerah yg tidak 
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gampang dibuka. Untuk hindari jatuh dari daerah tinggi seperti itu, maka 

memakai tali pengamanan. tali pengamanan yaitu digunakan oleh operator di 

satu ujung dan diikat pada titik kuat di ujung yang lain.  

 

Gambar 2.6 Tali pengaman (dokumen pribadi, 2022) 

 

g. Alat pelindung pernafasan  

Fungsi alat pelindung pernafasan beserta perlengkapannya adalah alat 

pelindung yang berfungsi untukm melindungi organ pernafasan 12 dengan cara 

menyalurkan udara bersih dan sehat dan/ atau menyaring cemaran bahan kimia. 

Mikro – organisme, partikel yang berupa debu kabut (aerosol), uap, asap, 

gas/fume, dan sebagainya. 

  

Gambar 2.7 Alat pelindung pernapasan 

 

h. Alat pelindung pendengaran  

Fungsi alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. 
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Gambar 2.8 Alat pelindung pendengaran (dokumen pribadi, 2022) 

i. Baju Pelampung  

Pelampung berfungsi melindungi pengguna yang bekerja di atas air atau di 

permukaan air agar terhindar dari bahaya tenggelam dan mengatur keterapungan 

pengguna agar dapat berada pada posisi tenggelam atau melayang di dalam air. 

Misalnya pada saat man overboard drill. 

 

Gambar 2.9 Baju pelampung (dokumen pribadi, 2022) 

 

2.3 Kecelakaan Kerja 

Menurut PERMENAKER No. 03/MEN/1998 kecelakaan kerja adalah suatu 

kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan 

korban manusia dan atau harta benda (Kementerian Tenaga Kerja, 1998). 

Kecelakaan adalah kejadian tidak terduga dan tidak diharapkan. Dikatakan tidak 

terduga karena dibelakang peristiwa yang terjadi tidak terdapat unsur kesengajaan 

atau unsur perencanaan, sedangkan tidak diharapkan karena peristiwa kecelakaan 

disertai kerugian material maupun menimbulkan penderitaan dari skala paling 

ringan sampai paling berat (Suma’mur, 2009). 
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Menurut Tarwaka (2016), kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas 

tidak dikehendaki dan sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan 

kerugian baik waktu, harta benda atau properti maupun korban jiwa yang terjadi di 

dalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan dengannya. Dengan demikian 

kecelakaan kerja mengandung unsur-unsur sebagai berikut :  

1. Tidak diduga semula, oleh karena dibelakang peristiwa kecelakaan tidak terdapat 

unsur kesengajaan dan perencanaan. 

2. Tidak diinginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa kecelakaan akan selalu 

disertai kerugian baik fisik maupun mental. 

3. Selalu menimbulkan kerugian dan kerusakan, yang sekurang-kurangnya akan 

dapat menyebabkan gangguan proses kerja. Menurut Tarwaka (2016). Pada 

pelaksanaannya kecelakaan kerja di industri dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 

kategori utama yaitu :  

1. Kecelakaan industri, yaitu suatu kecelakaan yang terjadi di tempat kerja, 

karena adanya potensi bahaya yang tidak terkendali. 

2. Kecelakaan di dalam perjalanan, yaitu kecelakaan yang terjadi diluar tempat 

kerja dalam kaitannya dengan adanya hubungan kerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anshari dan Nizwardi (2016) jumlah pekerja 

konstruksi yang tidak mengalami kecelakaan kerja lebih tinggi daripada yang 

mengalami kecelakaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sandewa dan Ardian (2014) 

jumlah responden yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja lebih tinggi 

daripada responden yang pernah mengalami kecelakaan kerja. Penelitian yang 

dilakukan Affidah dan Vivien (2016). Para pekerja cenderung mengalami 

kecelakaan kerja, luka terbanyak yang dialami oleh karyawan adalah luka ringan 

(injury). Penelitian yang dilakukan oleh Messah, dkk (2015) jenis kecelakaan yang 

banyak dialami karena tergelincir dan terpeleset. 

 

2.4 Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) di Kapal 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di kapal adalah 

seperangkat aturan dan prosedur yang digunakan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dan cedera pada para pekerja di atas kapal, serta untuk menjaga 
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kesehatan mereka. Hal ini termasuk tetapi tidak terbatas pada pengaturan peralatan 

yang aman, pelatihan keselamatan, dan pemantauan kondisi kerja. Tujuannya 

adalah untuk menjamin keselamatan para pekerja, kapal, dan lingkungan sekitarnya 

 Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di atas kapal harus 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Berikut ini adalah beberapa langkah 

yang dapat dilakukan dalam menerapkan K3 di atas kapal: 

1. Identifikasi bahaya: Tindakan pertama yang harus dilakukan adalah 

mengidentifikasi bahaya yang ada di atas kapal, baik bahaya yang terlihat 

maupun bahaya yang tidak terlihat. 

2. Menilai risiko: Setelah bahaya diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 

menilai risiko yang ditimbulkan oleh setiap bahaya tersebut. Risiko dapat 

diukur dengan menggunakan skala yang sesuai, seperti skala probabilitas 

dan dampak. 

3. Menetapkan tindakan: Setelah risiko teridentifikasi, tindakan harus diambil 

untuk mengurangi risiko tersebut. Tindakan yang dapat dilakukan antara 

lain adalah dengan menerapkan sistem keamanan yang sesuai, memberikan 

pelatihan dan sertifikasi kepada awak kapal, serta memperbaiki atau 

mengganti peralatan yang tidak aman. 

4. Mengawasi dan mengevaluasi: Setelah tindakan diambil, langkah 

selanjutnya adalah mengawasi dan mengevaluasi apakah tindakan tersebut 

efektif dalam mengurangi risiko. Jika tidak, tindakan perbaikan harus 

dilakukan kembali. 

5. Menyusun dokumentasi: Seluruh tindakan yang telah dilakukan harus 

didokumentasikan secara baik, agar dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

tindakan selanjutnya. 

Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta suasana 

kerja yang aman dan sehat di atas kapal, sehingga dapat menjamin keselamatan para 

awak kapal dan kualitas layanan yang diberikan oleh kapal tersebut.       
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BAB III 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang bertujuan 

untuk   memperoleh   hasil   deskripsi   tentang   suatu   keadaan   secara   objektif. 

Pendekatan   kualitatif   yaitu   metode   penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati (Suwarnida, 2016). 

Maka dari itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilaksanakan 

diatas kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 Lintasan Ulee Lheue – Balohan 

Sabang yang didapat dengan kegiatan observasi lapangan, hasil dokumentasi dan 

wawancara yang berpedoman pada Peraturan-Peraturan yang berlaku. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif tujuannya untuk 

memperoleh gambaran penelitian bagaimana Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di Kapal Penumpang KMP Aceh Hebat 2 pada lintasan 

penyeberangan Ulee Lheue Banda Aceh – Balohan Sabang. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Tempat Lokasi Penelitian Kapal Penumpang KMP Aceh Hebat 2 

 

Gambar 3.1 Kapal Penumpang KMP Aceh Hebat 2 Lintasan Penyebrangan Ulee 

Lheue Banda Aceh – Balohan Sabang 
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3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dibagi dalam dua tahap yaitu :  

a.   Tahap persiapan, dimana pada tahap ini dilakukan observasi awal ke lokasi 

tempat penelitian dengan tujuan untuk pengambilan data sekunder yang 

dibutuhkan di dalam Tugas Akhir. Tahap ini berlangsung pada bulan Juni 2022. 

b. Tahap pelaksanaan kegiatan penelitian, pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

data primer dan tahap ini berlangsung pada bulan Juni  2022. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengambilan data didapatkan dari data primer dan sekunder, sesuai 

dengan penelitian yang dilaksanakan pada lokasi penelitian. 

3.3.1 Data Primer 

Merupakan sumber data yang didapat di lapangan. Data primer dalam 

penelitian ini, dikumpulkan melalui penelitian langsung dengan turun ke lokasi 

penelitian, untuk mencari fakta dan data-data yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti seperti wawancara, observasi dan kuesioner serta dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada informan yang lebih mengetahui tentang 

permasalahan ini. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

secara langsung atau pengumpulan data dan informasi. Disini peneliti 

langsung melakukan observasi di kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 

penyebrangan Ulee Lheue – Balohan Sabang. 

2. Wawancara, yaitu kegiatan penulis berdialog langsung secara lisan dengan 

Nahkoda, Mualim II, KKM/Masinis 1 serta Anak Buah Kapal (ABK) yang 

berwewenang atau yang mempunyai pengetahuan tentang penerapan K3 pada 

kapal penumpang KMP  Aceh Hebat 2 tersebut. 

3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data skunder yaitu dengan cara mengumpulkan data dan 

menghimpun dan menganalisa dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis 
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maupun dokumen elektronik, dilakukan dengan cara merekam atau 

mengambil gambar-gambar pada saat penelitian berlangsung. 

3.3.2 Data Sekunder 

   Data yang didapatkan dengan cara melakukan pemeriksaan laporan yang ada 

tentang penerapan sistem menajemen kesehatan dan keselamatan kerja yang ada 

pada rumah sakit tersebut yang ada tentang penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) yang ada di kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2  dan dari buku atau 

dari jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3.4  Sampel Penelitian 

Penelitian evaluasi ini merupakan penelitian kualitatif untuk 

menggambarkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di dalam kapal penumpang 

KMP Aceh Hebat 2 pada lintasan penyeberangan Ulee Lheue – Balohan Sabang. 

Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan melalukan 

wawancara, dokumentasi dan kuesioner  pada Anak Buah Kapal (ABK) atau pihak-

pihak yang berkaitan atau berhubungan serta mempunyai pengetahuan mengenai 

K3 di dalam kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2  tersebut. 

 

3.5 Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan proses dimana peneliti mengumpulkan data-data 

yang didapat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi serta dari hasil 

rekaman audio (Sundusiah, 2010). Sementara itu di dalam proses pengambilan data 

terdapat 3 (tiga) proses yang pertama yaitu reduksi data, perbandingan data, serta 

data yang digunakan. Adapun penjelasan mengenai tiga proses tersebut adalah: 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilahan, pemusatan, dan 

penyederhanaan data kasar yang diperoleh dari catatan  tertulis pada lokasi 

penelitian. Analisis data yang dilakukan dalam proses reduksi data yaitu dengan 

cara memilah data yang dianggap penting sebagai hasil dari penelitian. 
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2. Perbandingan Data 

Perbandingan data merupakan proses pengumpulan data yang diperoleh melalui 

hasil penelitian kemudian dilakukan perbandingan dengan peraturan-peraturan 

yang berlaku atau berkaitan dengan evaluasi penerapan K3 di Kapal Penumpang 

KMP Aceh Hebat 2. Perbandingan data ini dilakukan dengan maksud guna 

mengamati apakah terdapat penyelewengan-penyelewengan yang berlangsung 

melenceng dari peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan. Dari proses 

perbandingan data ini maka akan mendapat  hasil yang kemudian akan diuraikan 

pada Bab IV (empat). 

3. Data yang digunakan 

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data yang diambil dari hasil  

penelitian yang berlandaskan  pada inti masalah yang telah diamati. 
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3.6 Diagram Penelitian 

Tabel 3.1 Diagram alir penelitian 

 

                                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Rumusan Masalah 

  Mulai 

 
 

 

 

Tinjauan Pustaka 
 

Pengumpulan Data Skunder 
 

Data perkembangan kecelakaan kerja 

dikapal Penumpang KMP Aceh Hebat 2 

Data jumlah petugas yang mengalami 

kecelakaan kerja didalam kapal Kapal 

Penumpang Aceh Hebat 2 

Pengumpulan Data Primer 

Hasil Observasi 

Dokumentasi 

Hasil wawancara 

Kuesioner  

Pengolahan dan Analisis Data 
 

Membandingkan Data 

Reduksi Data 

Analisis hasil wawancara dan kuesioner  

Evaluasi Penerapan Keselamatan dan Kesehatan  Kerja (K3) di Kapal 

Penumpang KMP Aceh Hebat 2 Ulee Lheue – Balohan Sabang 

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada hasil ini, penulis akan memaparkan hasil penelitian tentang Evaluasi 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Kapal Penumpang KMP  

Aceh Hebat 2 berdasarkan hasil analisis data wawancara. 

 

4.1 Pengetahuan dan Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Terlaksananya penerapan K3 merupakan suatu hal yang membutuhkan 

kerja sama sebagai langkah koordinasi yang kuat dalam menjaga keselamatan dan 

kesehatan pekerja. Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman terhadap penerapan 

K3 ini semakin menyempit hingga pada level pekerja, maksudnya di tingkat level 

atas (nahkoda) memahami betul apa-apa saja yang harus diterapkan dalam 

melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja. Akan tetapi semakin ke bawah 

(tingkat pekerja) pemahaman keselamatan dan kesehatan kerja hanyalah sebatas 

proses kerja, penggunaan alat pengaman atau alat pelindung diri yang digunakan 

dan disediakan oleh kapal, bahkan masih ada kecenderungan pemakaian alat 

pelindung diri atau pengaman tersebut tidak dilaksanakan atau diabaikan sama 

sekali oleh pekerja karena adanya perasaan sudah terbiasa dan merasa kurang 

cekatan dalam bekerja.  

Pelaksanaan K3 adalah salah satu kunci keberhasilannya yaitu komitmen, 

tanpa komitmen penerapan K3 tidak akan terlaksana dengan baik, untuk itu 

manajemen harus memperlihatkan komitmennya (visible commitment) agar dapat 

terlihat dan dapat dirasakan oleh setiap unsur. Penerapan K3 bukanlah semata 

hanya menyangkut keselamatan kerja saja namun juga kesehatan pekerja dimana 

keduanya saling terintegrasi dalam lingkungan kerja dan proses kerja perusahaan. 

Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Suma’mur (2013) bahwa keselamatan 

mempunyai arti keadaan terbebas dari celaka ataupun hampir celaka. Kesehatan 

kerja adalah upaya penyerasian antara kapasitas kerja, beban kerja dan lingkungan 

kerja agar setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan dirinya 

sendiri maupun pekerja lain di sekelilingnya, sehingga diperoleh produktivitas kerja 
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yang optimal. Kesehatan kerja merupakan hubungan dua arah antara pekerjaan dan 

kesehatan. Kesehatan kerja tidak hanya menyangkut hubungan antara efek 

lingkungan kerja misalnya panas, bising debu, zat-zat kimia dan lain-lain, tetapi 

hubungan antara status kesehatan pekerja dengan kemampuannya untuk melakukan 

tugas yang harus dikerjakannya. Tujuan utama kesehatan kerja adalah mencegah 

timbulnya gangguan kesehatan daripada mengobati (Suma’mur, 2013).  

Hasil wawancara terhadap responden penelitian, terdapat perbedaan 

persepsi atau pandangan tentang apa yang dimaksud dengan penerapan keselamatan 

dan kesehatan kerja di kapal KMP Aceh Hebat 2. Peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada nahkoda kapal yang menganggap bahwa penerapan K3 merupakan 

perusahaan menjamin dan memberikan sarana dan fasilitas untuk keselamatan dan 

kesehatan pekerja berupa adanya kartu BPJS ketenagakerjaan dan APD. Namun, 2 

(dua) orang pekerja dengan jabatan MUALIM I yaitu penerapan K3 di kapal adalah 

upaya keselamatan dan kesehatan kerja, untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

Berbeda dengan jawaban pekerja bagian juru mudi yang menyatakan bahwa 

penerapan K3 menjadi hasil yang terbaik untuk perusahaan dan untuk pekerja itu 

sendiri, keselamatan dan kesehatan kerja di ruang lingkup pekerjaanya serta 

menggunakan APD yang lengkap. Sedangkan menurut jawaban pekerja bagian juru 

minyak beranggapan bahwa tidak mengetahui dengan benar prosedur 

menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan secara benar dan tidak mengetahui 

potensi bahaya dari setiap alat yang digunakan pada saat bekerja.  

 

4.2 Penggunaan dan Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat pelindung diri adalah alat yang digunakan untuk melindungi tubuh 

pekerja dari luka atau penyakit yang disebabkan oleh adanya kontak langsung 

maupun tidak langsung dengan bahaya (hazards) di tempat kerja, baik yang bersifat 

kimia, biologis, radiasi, fisik, elektrik, mekanik, dan lainnya. Sedangkan makna dari 

alat pelindung diri menurut menteri ketenagakerjaan ialah suatu alat yang 

mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi 

sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja.  
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan Ketersediaan 

alat pelindung diri (APD) di kapal Aceh Hebat 2 masih belum lengkap seperti alat 

pelindung diri untuk kepala belum tersedia dan ditempatkan di tempat yang sesuai 

dengan fungsinya sehingga mudah diperoleh. Namun jumlah APD yang ada tidak 

sesuai dengan jumlah ABK kapal yang ada. Manfaat yang didapatkan jika memakai 

APD dengan lengkap dan benar dapat terhindar dari kecelakaan kerja apabila 

diimbangi dengan tindakan yang hati-hati saat bekerja. Sebagian ABK kapal yang 

sudah menggunakan APD dengan baik, namun masih ada sebagian yang hanya 

menggunakan APD pada saat ada perwira atau nahkoda yang mengawasinya. 

banyak sekali ABK kapal tidak memakai alat pelindung diri alasannya seperti, tidak 

nyaman dipakai, lupa memakainya, malas, mengganggu pekerjaan, tidak sesuai 

dengan bahaya yang ada dari alasan tersebut yang paling banyak adalah adanya rasa 

tidak nyaman untuk memakainya.  

Strategi yang tepat untuk meningkatkan kesadaran ABK kapal akan 

pentingnya menggunakan alat pelindung diri Strategi yang digunakan seperti : 

pelaksanakan alat keselamatan kerja setiap bulan, menetapkan aturan wajib 

menggunakan APD saat bekerja dan memberi teguran kepada yang melanggarnya, 

memberi sosialisasi dengan cara menempelkan poster-poster tentang alat 

keselamatan, nahkoda kapal melaksanakan pengawasan secara intensif kepada 

ABK kapal. Alat Pelindung Diri (APD) pekerja wajib ada di tempat kerja serta 

wajib dipakai bagi seseorang yang sedang bekerja. Kelayakan APD harus 

diperhatikan karena semua alat memilki fungsi yang penting dalam melindungi 

bagian tubuh dari dampak pekerjaan. Apabila APD tersebut tidak layak pakai, maka 

keterpaparan dampak suatu pekerjaan akan terjadi. Kesadaran pekerja dalam 

pemakaian APD merupakan faktor penting. Industri telah melengkapi APD yang 

ada, tetapi jika pekerja tidak mematuhi dan secara benar dalam penggunaanya, 

maka dampak dari pekerjaan tersebut akan terpaparkan. Berikut Tabel 4.1. Tentang 

alat pelindung diri (APD) yang tersedia di kapal KMP Aceh Hebat 2.  
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Tabel 4.1 Alat keselamatan dan kesehatan kerja di kapal penumpang KMP  Aceh 

Hebat 2. 

No Gambar APD Nama Jumlah Keterangan 

1. 

 

 

Baju pelindung 

 

2 Set 

 

Tersedia 

2. 

 

 

Sarung tangan  

 

2 Set 

 

Tersedia 

Kondisi tidak 

layak pakai 

3. 

 

 

Sepatu pelindung 

 

2 Set 

 

Tersedia 

Kondisi tidak 

layak pakai 

4. 

 

 

Kacamata pelindung 

 

1 buah 

 

Tersedia 

5.  

 

 

Penutup telinga 

 

1 Set 

 

Tersedia  

6. 

 

 

Tali pengaman 

 

1 buah 

 

Tersimpan  

7. 

 

 

Pelindung kepala 

 

- 

 

Tidak tersedia 
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Alat Keselamatan di Kapal Penumpang KMP Aceh Hebat 2 Lintasan 

Penyebrangan Ulee-Lheue – Balohan Sabang 

 

 Selain penerapan dari alat pelindung diri (APD) bagi pekerja di kapal, alat 

keselamatan penumpang di kapal juga sangat penting diterapkan di kapal karena 

menyangkut kehidupan  nyawa manusia baik bagi para penumpang maupun para 

pekerja/ABK kapal. Keselamatan penumpang dan pekerja kapal hal yang sangat 

perlu di perhatikan. Oleh karena itu, perlengkapan keselamatan harus sudah tersedia 

pada tempat yang telah di tentukan atau tersimpan dengan baik ketika terjadi darurat 

pada kapal tersebut. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan RI, pengaturan 

pengadaan dan penggunaan alat-alat keselamatan yang diperuntukkan sesuai 

International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS) Alat-alat 

keselamatan yang harus ada di kapal meliputi pada Tabel 4.2. Berikut ini tentang 

alat Keselamatan jiwa bagi penumpang dan pekerja/ABK di kapal penumpang 

KMP Aceh Hebat 2 pada lintasan penyebrangan Ulee-Lheue – Balohan Sabang. 

 

Tabel 4.2 Data alat keselamatan Jiwa di kapal peumpang KMP Aceh Hebat 2 

 

No 

Gambar Alat 

Keselamatan Penumpang 

dan ABK di kapal 

 

    Nama alat 

 

Jumlah 

 

Keterangan 

1.  

 

 

Baju 

pelampung 

  

 

Tersimpan 

dengan baik   a. Dewasa 326 Pcs 

b. Anak-anak 34 Pcs 

2. 

 

 

Sekoji 

 

2 Unit 

 

Terpasang 

dengan baik 
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3. 

 

 

Rakit penolong 

 

26 Unit 

 

Terpasang 

dengan baik 

4. 

 

 

Pelampung 

penolong 

 

26 Pcs 

 

Terpasang 

dengan baik 

5. 

 

 

Pelempar tali 

 

2 buah 

 

Tersimpan 

dengan baik 

7. 

 

 

Pemadam 

kebakaran 

 

13 buah 

 

Terpasang  

dengan baik 

 

4.3 Pengawas Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Berdasarkan temuan di lapangan, kecelakaan pada ABK  kapal memiliki kaitan 

salah satunya dengan pengawasan dalam hal ini dilaksanakan oleh nahkoda kapal 

Aceh Hebat 2. Sebagai nakhoda bertugas memberi perhatian dalam memenuhi 

tanggung jawabnya untuk memberikan perlindungan pada ABK kapal, Mengawasi 

kelaiklautan kapal dan ABK kapal lewat norma keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah salah satu tupoksi. Mengawasi keselamatan dan kesehatan kerja pada kapal 

Aceh Hebat 2 mutlak diperlukan agar menjadi lebih tertib dan aman sesuai dengan 

tujuan visi dan misi yang ada di dinas tersebut.  
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Menurut Husnaini (2001 : 400), Tujuan pengawasan adalah sebagai berikut: 

Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan, penyelewangan, 

pemborosan, dan hambatan, Mencegah terulang kembalinya kesalahan, 

penyimpangan, pemborosan, dan hambatan. dan.Meningkatkan kelancaran operasi 

perusahaan serta Melakukan tindakan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan 

dalam pencapaian kerja yang baik. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, berbagai 

upaya dilaksanakan oleh nahkoda seperti melakukan pemeriksaan serta sosialisasi 

untuk membimbing penerapan Program K3. Hal ini sesuai jawaban responden pada 

variabel pengawasan, indikator membandingkan antara pelaksanaan pekerjaan 

dengan pedoman yang ditetapkan mendapatkan nilai tertinggi bila dibandingkan 

indikator lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa nahkoda kapal benar-benar 

melakukan pengawasan yang inten demi dilaksanakannya penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) oleh pengguna pelabuhan. sedangkan nilai terendah ada 

pada indikator pengawas melakukan perbaikan atas penyimpangan yang terjadi, 

hasil ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan tugas pengawasan terhadap 

keselamatan kerja abk kapal, petugas hanya memberikan teguran dan himbauan 

kepada abk kapal atas penyimpangan yang dilakukan, petugas belum mampu 

menerapkan sanksi tegas yang akan membuat efek jera terhadap ABK kapal, 

dengan adanya sanksi yang tegas terhadap penyimpangan yang terjadi di harapkan 

awak kapal dapat mematuhi segala aturan yang berlaku tentang keselamatan 

pelayaran sehingga kasus kecelakaan kapal dapat berkurang. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, peneliti sepaham dengan 

pengertian pengawasan yang diungkapkan oleh Sondang P. Siagian karena 

pengawasan merupakan hal penting dalam menjalankan pelaksanaan seluruh 

kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang 17 

dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya 

kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. 

melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang 

telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan 

efisien. Bahkan, melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat 
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dengan penentuan atau evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah 

dilaksanakan. Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauhmana kebijakan pimpinan 

dijalankan dan sampai sejauh mana penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan 

kerja tersebut. 

 

4.4 Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah pelatihan yang 

diberikan untuk bekal personil yang ditunjuk perusahaan untuk dapat menerapkan 

K3 ditempat kerja. Pelatihan juga merupakan suatu cara untuk memberikan 

tambahan pengetahuan bagi pekerja untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam 

bekerja sehingga dapat memahami dan berprilaku akan pentingnya keselamatan dan 

kesehatan dalam bekerja. 

Berdasarkan jawaban pekerja pada kapal KMP Aceh Hebat 2 memberi 

jawaban bahwa pelatihan tentang keselamatan kerja memberikan pengetahuan dan 

bimbingan pada tenaga kerja agar tenaga kerja paham akan pekerjaan yang 

dilakukannya dan bahaya-bahaya yang timbul pada saat bekerja dan menyadari 

untuk menggunakan alat pelindung diri dalam bekerja. Untuk jenis pelatihan adalah 

menyangkut masalah-masalah personel Alat Pelindung Diri, pengenalan APD 

maupun penggunaan yang benar serta batasan dalam bentuk In House Training dan 

memberi pengetahuan mengenai K3 dalam program pelatihan yang telah 

dilaksanakan. Harapan diadakan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja untuk 

memberikan pemahaman tentang pengenalan dasar-dasar keselamatan dan 

kesehatan kerja saat bekerja. 

Adapun pelatihan yang diberikan perusahaan yaitu berupa edukasi internal 

kepada pekerja baru untuk meingkatkan kemampuan dan pengetahuan dibidang 

pekerjaannya yang bersfat pengenalan/orientasi. Penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian Derita dan Upay tahun 2018 menyatakan bahwa pengaruh variabel 

pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja sangat 

signifikan dan berdampak positif. 
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4.5 Sikap dan Perilaku  

Sikap adalah suatu hal yang bersifat kompleks, yang dapat dinyatakan 

sebagai pernyataan evaluatif, baik menyenangkan ataupun tidak menyenangkan. 

Selain itu sikap juga dapat berupa penilaian-penilaian mengenai suatu objek, 

manusia serta peristiwa-peristiwa terkait dengan perilaku aman. Sikap merupakan 

determinan penting dalam keselamatan kerja. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pada responden dengan 

kategori sikap kurang baik. Berdasarkan wawancara, masih banyak pekerja yang 

menganggap bahwa menggunakan tali pengaman untuk bekerja mengganggu 

pergerakan dan bercanda saat bekerja adalah hal yang wajar untuk dilakukan. Selain 

itu masih banyak pekerja yang menganggap bahwa keselamatan bukan merupakan 

tanggung jawab bersama,  

Berdasarkan observasi di lapangan diketahui beraneka ragamnya perilaku 

keselamatan dan kesehatan kerja pekerja. Seperti pekerja masih kurang 

memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga pada proses 

produksi, pedoman keselamatan dan kesehatan kerja terlihat kurang tertib dan tidak 

safety dan juga sebaliknya. Seperti, kurang tertib dan tidak safety yakni pekerja 

yang tidak memakai alat pelindung diri pada saat berada di lingkungan kerja 

sebagai penghambat dalam penerapan K3 secara baik dan benar dalam bekerja 

sehingga mengakibatkan terjadinya resiko kecelakaan kerja.  

Hasil tersebut disebabkan karena sikap pekerja tersebut terbentuk dari 

pemahaman ataupun pengetahuannya mengenai perilaku tidak aman. Pengetahuan 

yang kurang baik, akan membentuk pemikiran yang kurang baik, kemudian 

pemikiran yang kurang baik akan membentuk sikap yang kurang baik juga. Sikap 

yang kurang baik akan tidak menerapkan perilaku aman dalam bekerja. Selain itu 

untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perilaku atau tindakan maka diperlukan 

faktor pendukung seperti fasilitas dan lainnya.  
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4.6 Kecelakaan Kerja 

Keselamatan kerja merupakan suatu hal yang harus diperhatikan oleh awak 

kapal demi kelancaran pengoperasian kapal dan mencegah terjadinya kecelakaan 

yang disebabkan oleh pekerjaan. 

 

Tabel 4.3 Daftar kecelakaan kerja yang pernah terjadi di atas kapal penumpang 

KMP Aceh HEBAT 2 

No. ABK kapal 

yang pernah 

mengalami 

Kecelakaan Penyebab Kasus 

1. Juru minyak Terpeleset Tidak menggunakan 

sepatu pengaman 

2 

2. Masinis Kepala terbentur Tidak menggunakan 

pelindung kepala 

2 

3. Kelasi Terkena serpihan karat 

pada saat melaksanakan 

chipping 

Tidak menggunakan 

kacamata pelindung 

pada saat bekerja 

 

1 

 

Dari beberapa kejadian yang dipaparkan tersebut, penulis mencoba 

memaparkan penyebab terjadinya kecelakaan kerja yang paling sering terjadi 

adalah karena kurangnya kedisiplinan ABK dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakan penelitian di kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 penyebab dari 

kecelakaan ini didasari oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang paling dominan 

adalah sebab langsung (Direct Cause) Yaitu faktor yang diakibatkan oleh perbuatan 

manusia yang salah contohnya : 

a. Kurang hati-hati dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

b. Tidak tahu menggunakan alat keselamatan 

c. Tidak mampu melaksanakan suatu pekerjaan  

Seperti pada kejadian di atas disaat melaksanakan kerja harian, Kelasi 

terkena serpihan karat pada saat melakukan chipping di deck, hal ini disebabkan 

karena kelasi tersebut tidak menggunakan kacamata pelindung. Alasannya sengaja 
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tidak menggunakan alat keselamatan kerja karena hanya merepotkan saja dan 

membuat pergerakan pada saat bekerja tidak bebas, padahal Kelasi tersebut tidak 

menyadari bahwa kecelakaan dapat terjadi dimana saja dan kapanpun yang dapat 

merenggut nyawa manusia atau membuat cacat seumur hidup. Begitupun pada 

kejadian yang terjadi pada juru minyak. Pada saat melaksanakan perbaikan pada 

pengoperasian mesin, Juru minyak tersebut tidak menggunakan sepatu pengaman, 

sehingga pada saat bekerja Juru minyak terpeleset dalam bekerja. Mengenai hal 

tersebut membuat Juru minyak tidak konsentrasi lagi selama bekerja. Tidak adanya 

kesadaran dan pemahaman dalam penggunaan alat-alat keselamatan bahwa alat itu 

bukan untuk keselamatan orang lain tetapi untuk keselamatan kita sendiri.  

Berdasarkan penelitian di kapal bahwa jumlah pelalatan keselamatan kerja 

yang tersedia di atas kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 belum sesuai dengan 

jumlah ABK yang ada di atas kapal yang berjumlah 17 orang. Namun dalam bekerja 

sehari-hari biasanya ABK kapal dengan sengaja untuk tidak memakai alat-alat 

keselamatan karena dianggap hanya merepotkan saja dan membuat pergerakan 

pada saat bekerja tidak bebas, padahal mereka tidak menyadari bahwa kecelakaan 

dapat terjadi dimana saja dan kapan pun yang dapat merenggut nyawa manusia atau 

membuat cacat seumur hidup.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang evaluasi penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 

maka penulis dapat diperoleh beberapa kesimpulan  sebagai berikut : 

1. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di kapal penumpang 

KMP Aceh Hebat 2  berdasarkan Undang-undang Keselamatan Kerja N0. 1 

Tahun 1970, pasal 12 b dan pasal 12 hasil penelitian tentang evaluasi 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di kapal penumpang KMP 

Aceh Hebat 2 belum memenuhi syarat penerapan APD terhadap pekerja 

seperti tidak tersedianya alat pelindung kepala (helm) bagi para pekerja di 

bagian pengoperasian mesin. 

2. Kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 dalam penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja sudah baik, yaitu adanya pengetahuan K3 pada ABK kapal, 

ABK kapal bekerja dengan pembekalan pendidikan dan pelatihan yang 

cukup. Akan tetapi, masih kurangnya kedisiplinan ABK dalam penggunaan 

alat-alat keselamatan. 

3. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan maka penulis dapat 

menyimpulkan, faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja adalah 

rendahnya kedisiplinan yang dimiliki oleh para anak buah kapal (ABK) 

pentingnya penggunaan alat-alat keselamatan kerja masih kurang dan 

peralatan K3 yang dibutuhkan bagi pekerja kelayakan alat masih kurang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang evaluasi penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di kapal penumpang KMP Aceh Hebat 2 

maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebaga berikut : 

1. Saran untuk ABK kapal yaitu pekerja lebih menerapkan kedisiplinan 

menggunakan APD selama proses bekerja dan dilakukan pemasangan alat-

alat keselamatan pada mesin yang berpotensi menimbulkan bahaya. 

2. Sebaiknya memberikan pengawasan dan sanksi yang lebih tegas kepada 

anak buah kapal (ABK) setelah memberikan teguran lisan tentang 

penggunaan APD di area kerja, supaya pekerja terhindar dari kecelakaan 

akibat kerja. 

3. Untuk meningkatkan kedisiplinan ABK di atas kapal dalam penggunaan 

alat-alat keselamatan maka diharapkan kepada perwira di atas kapal agar 

selalu mengawasi dan mengontrol para pekerja yang sedang melakukan 

suatu pekerjaan serta menegur langsung kepada ABK yang tidak 

menggunakan peralatan keselamatan kerja dan memberikan himbauan-

himbauan tentang bahaya dan akibat-akibat yang akan terjadi. 

4. Pengawas diharapkan melakukan pemeriksaan berkala mengenai 

pemakaian APD yang tidak layak pakai oleh tenaga kerja sehingga dapat 

terhindar dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara (Identitas Informan) 

 

No. Nama Usia Jenia 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kerja 

Masa 

Kerja 

1 Hendra 

Kurniawan 

41 Tahun Laki-laki SMA Mualim I 20 Tahun 

2 M. Reza 

Fahlevi  

27 Tahun Laki-laki - Masinis III   1 Tahun 

3 Sulaiman  44 Tahun Laki-laki SMA Serang 12 Tahun 

4 Muliadi  20 Tahun Laki-laki SMK Juru 

Minyak 

 1 Tahun 

5 Arbi Yuhanda 24 Tahun Laki-laki SMK Klasik  1 Tahun 

6 Musfiadi  38 Tahun Laki-laki SMA Mualim II 12 Tahun 

7 Rasyid 

Akhyar 

Siaihaan 

29 Tahun Laki-laki SMK Juru 

Minyak 

 5 Tahun 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

 

NO. 

 

PERTAYAAN 

 

 

RESPONDEN 

 

URAIAN JAWABAN 

1. Apakah Penerapan 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

(K3) dapat 

mencegah dan 

mengurangi 

kecelakaan kerja 

Hendra Kurniawan 

(Mualim I) 

Ya, dengan adanya ABK 

mematuhi peraturan diatas 

kapal maka akan 

mengurangi bahkan terjadi 

kecelakaan kerja 

M. Reza Fahlevi 

(Masinis III) 

Ya, saya rasa sangat-sangat 

mengurangi apa yang tidak 

kita inginkan 

Sulaiman 

(Serang) 

Ya, yang jelas kita ingin 

terjadi kecelakaan didalam 

pelayaran 

Muliadi 

(Juru Minyak) 

Ya, sangat membantu 

Arbi Yuhanda 

(Kelasi) 

Ya, tentu saja dek, karena itu 

kita harus berhati-hati dalam 

bekerja 

Musfiadi 

(Mualim II) 

Ya, Dengan adanya kita 

terapkan maka disini akan 

lebih baik dalam 

menjalankan tugas 

Rasyid Akhyar 

Siaihaan 

(Juru Minyak) 

Ya, setidaknya kita selalu 

berhati-hati dalam bekerja 

2. Siapakah yang 

bertanggung jawab 

diatas kapal ? 

Musfiadi 

(mualim ll) 

Nahkoda yang bertanggung 

jawab  ketika membawa 

sebuah kapal dalam 
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pelayaran, dari pelabuhan 

kepelabuhan lainnya dengan 

selamat dan penanggung 

jawab eselamatan  seluruh 

penumapang atau barang 

yang ada dalam kapal. 

3.  Apakah bapak 

menggunakan APD 

di area kerja sesuai 

standar yang berlaku 

di kapal dan apakah 

bapak pernah tidak 

menggunakan alat  

pengaman saat 

sedang 

mengoperasikan alat 

? 

Hendra Kurniawan 

(Mualim I) 

Ya, Kami menggunakan 

sesuai dengan SNI, 

sebetulnya saya bertugas 

sebagai Mualim I yang 

mengawasi infentaris 

perlengkapan navigasi dan 

peralatan lain dibagian dek 

dan bertanggung jawab atas 

administrasi muatan kapal. 

4. Apakah selama 

bekerja anda merasa 

nyaman 

menggunakan APD 

? 

M. Reza Fahlevi 

(Masinis III) 

 

Ya , tergantung pekerjaan 

yang kita kerjakan 

terkadang perlu kita pakai 

ya dipakai 

5. Apabila terjadi 

cedera pada apa 

yang hrus dilakukan 

? 

Hendra Kurniawan 

(Mualim l)  

Apabila terjadi cedera pada 

ABK kapal, semua abk 

kapal wajib memberikan 

pertolongan pertama. Yang 

harus dilakukan jika terjadi 

cedera : pertama memasang 

tandu pada ABK kapal yang 

cedera, dan mengikat tandu 
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dengan kuat agar awak 

kapal/penumpang yang 

cedera tidak terjatuh, 

kemudian membawa 

ketempat yang aman, tempat 

terbuka untuk mendapatkan 

pertolongan  

6. Bagaimana 

penerapan K3 untuk 

meningkatkan 

keselamatan ? 

Hendra Kurniawan 

(Mualim l) 

Membuat aturan seperti 

menerapkan ketertiban 

memakai APD, misalnya 

memakai sepatu, helm, 

rompi dan kalau ketinggian 

memakai body harness 

  M. Reza Fahlevi 

(Masinis III) 

Lebih menerapkan 

kedisiplinan dalam 

memakai APD saat sedang 

bekerja . 

Sulaiman 

(Serang) 

Dengan menaati peraturan 

yang berlaku dan bekerja 

sesuai dengan prosedur. 

7. Apa yang dilakukan 

jika ada ABK kapal 

yang melakukan 

pelanggaran ? 

Musfiadi 

(Mualim II) 

Yaa, akan diberikan sanksi 

kepada yang melanggar 

sesuai dengan pelanggaran 

yang dilakukan tersebut. 

8. Apa pernah terjadi 

kerja ? 

 

 

 

 

 

 

M. Reza Fahlevi 

(Masinis III) 

Kalau kecelakaan secara 

berat belum pernah 

Arbi Yuhanda 

(Kelasi) 

Kecelakaan memang tidak 

dapat dipastikan, tapi 

kecelakaan secara berat 

belum ada tapi kalau 
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kecelakaan ringan pernah 

terjadi seperti, terpeleset, 

atau kepala terbentur saat 

bekerjak. 

Muliadi 

(Juru Minyak) 

Kecelakaan memang tidak 

bisa dipungkiri, karena 

terpeleset itu kadang-

kadang ada terjadi tanpa 

disangka-sangka. 

9. Apa saja pelatihan  

yang sudah 

dilakukan diatas 

kapal ? 

Hendra Kurniawan 

(Mualim l) 

pelatihan  yang sudah 

dilakukan diatas kapal yang 

pertama bagaimana 

pembuakaan dan penutupan 

ramdor kapal dan 

pemasangan jacket dalam 

keadaan darurat serta 

pelatihan kebakaran yaitu : 

1. Pemasangan selang 

air ketika kebakaran  

dan selang wajib 

dilempar agar 

terlepas dari 

gulungannya 

2. Awak yang lain 

memasang selang 

pada kran air dan 

yang lain 

memastikan selang 

telah terpasang 

dengan kuat 
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3. ABK kapal yang 

bertugas harus 

memperhatikan 

bahwa Nozzle telah 

terpasang kuat. 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Penelitian 

 



 

51 

 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 5 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 Struktur Organisasi Tim Tanggap Darurat – Cabang Banda Aceh 
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Lampiran 7 Koordinasi Jalur Komunikasi Tim Tanggap Darurat Kantor Cabang 

Banda Aceh 
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Lampiran 8 Daftar Dan Jumlah Ketersediaan Alat Keselamatan  
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Lampiran 9 Daftar Sijil ABK Kapal 
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Lampiran 10 Poster dan Rambu-rambu K3 
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Lampiran 11 Dokumen Kapal 

 

Sertifikat Bebas Tindakan Sanitasi Kapal 
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Surat Persetujuan Berlayar 
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Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara dengan Mualim I Kapal Aceh Hebat 2 
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 Pengikatan Tali Kapal Di Ulee Lheue      Proses Pembongkaran Muatan Kapal 

     

 Proses Pemuatan Kapal         Muatan Kapal Ketika Akan Berlayar 

 


